BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 
Saliva merupakan cairan eksokrin yang dikeluarkan melalui kelenjar saliva (Indriana, 2010). Saliva disekresikan oleh kelenjar mayor serta kelenjar minor. Kelenjar mayor meliputi (3) kelenjar yaitu kelenjar parotis, kelenjar submandibular, dan kelenjar sublingual. Kelenjar minor banyak ditemukan di bagian lingual, labial, bukal, dan palatal (Mori, Hirashi, Otsuki and Tagami, 2012). Saliva dalam rongga mulut berperan dalam menetralkan asam pada plak gigi, sebagai lubrikasi dalam proses pengunyahan makanan, menjaga integritas gigi, sebagai pelumas dan sebagai cairan pembersih yang penting bagi kesehatan rongga mulut (Rahayu dan Kurniawati, 2018).
Sekresi saliva distimulasi oleh dua saraf simpatis maupun parasimpatis. Respon parasimpatis dan simpatis pada kelenjar saliva tidak bertentangan, tetapi jumlah, mekanisme, dan karakteristik berbeda (Pratiwi, Putri, dan Kaidah, 2014). Menurut Indriana (2010), sekresi saliva pada individu dapat berubah ubah dan bersifat kondisional. Sekresi saliva minimal ketika tidak distimulasi dan meningkat ketika distimulasi, baik secara langsung oleh ujung saraf atau tidak langsung seperti stimulasi mekanis yang berupa pengunyahan, termal, dan kimiawi berupa efek pengecapan seperti rasa asam, manis, pahit. Pelatihan otot dapat meningkatkan kecepatan aliran saliva (Ligtenberg, Brand, Keijbus and Veerman, 2015).
Program Oral Health Care yang dilakukan di Jepang berguna untuk mengurangi terjadinya penurunan fungsi rongga mulut pada orang usia lanjut yang sehat (Ibayashi, Fujino, Pham and Matsuda, 2008). Oral health care program terdiri dari dua yaitu oral   health   education   dan  oral  function  exercise  (Ibayashi, et al.,  2009). Refleksi otot-otot wajah dan rongga mulut dapat menstimulus saraf otot wajah dan meningkatkan fungsi motorik pada rongga mulut (Ibayashi, Fujino, Pham and Matsuda, 2008).
Menurut Ibayashi (2008) senam wajah dapat menstimulasi sekresi saliva dan fungsi rongga mulut pada orang lanjut usia di Jepang. Senam dilakukan dengan latihan otot wajah, gerak lidah, dan memijat kelenjar saliva. Sekresi saliva meningkat secara signifikan setelah melakukan latihan fungsi merengangkan bibir, lidah dan pipi (Kyong, Kim, Yong, Fan and Kuung, 2016). 
Menurut penelitian Utari (2018), menunjukkan bahwa senam wajah menunjukkan stimulasi saliva  yang signifikan, yaitu sebelum dilakukan senam wajah volume saliva 0,342 ml/menit, setelah dilakukan senam wajah volume saliva menjadi 1,073 ml/menit.
Peningkatan kecepatan aliran saliva dapat meningkatkan pembersihan rongga yang lebih baik (Savita, Sungkar dan Chismirina, 2017). Gangguan aliran saliva sering terjadi pada lansia. Gejala mulut kering biasa terjadi pada pengguna obat-obatan, perawatan medis, dan terapi radioaktif, serta penderita diabetes militus. Berdasarkan pemahaman penulis, penelitian mengenai senam wajah ini belum pernah dilakukan pada lansia di Indonesia. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “pengaruh senam wajah terhadap kecepatan aliran saliva pada lansia”.
1.2  Rumusan Masalah
Latar belakang di atas dapat dirumuskan bagaimana pengaruh senam wajah terhadap kercepatan aliran saliva pada lansia?
1.3  Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh senam wajah terhadap kecepatan aliran saliva pada lansia.
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui kecepatan aliran saliva pada lansia sebelum di lakukan senam wajah.
2. Mengetahui kecepatan aliran saliva pada lansia setelah di lakukan senam wajah.
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Masyarakat 
Menambah pengetahuan mengenai manfaat senam wajah terhadap kecepatan aliran saliva pada lansia.
1.4.2 Manfaat bagi Institusi Pendidikan 
Menambah ilmu pengetahuan dan informasi tentang manfaat senam wajah terhadap kecepatan aliran saliva pada lansia, yang berguna untuk menjaga kesehatan rongga mulut.
1.4.3 Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan data temuan di bidang kesehatan gigi dan mulut.
1.5  Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan pengaruh senam wajah terhadap kecepatan aliran saliva pada lansia Kelompok Senam Jantung Sehat RSPAD Gatot Soebroto. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subyek lansia Kelompok Senam Jantung Sehat RSPAD Gatot Soebroto. Peneliti melakukan pengukuran volume saliva subyek sebelum dan sesudah melakukan senam wajah. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2020. Penelitian ini dilakukan di Lapangan apel farmasi RSPAD Gatot Soebroto. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Total Sampling.
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